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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran Discovery Learning 
dengan metode Self Directed Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI 
di SMK Negeri 1 Kuok. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan model 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Exper-iment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kuok dengan jumlah peserta didik 99 siswa. Teknik pengambilan 
sample menggunakan teknik random sample. Subjek penelitian dibagi menjadi dua yaitu kelas XI 
TPHP sebagai kelas Discovery Learning dan kelas XI ATP sebagai kelas Self Di-rected Learning. 
Pengambilan data penelitian menggunakan instrumen posttest (tes hasil belajar) yang telah 
divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan kelas TPHP dengan jumlah siswa 36 orang, memperoleh 
rata-rata hasil belajar matematika 60,64 dan berada pada kategori cukup, skor terendah yang 
diperoleh adalah 25 dan skor tertinggi 90, sedangkan kelas ATP dengan jumlah siswa yang sama 
yaitu 36 orang, memperoleh rata-rata hasil belajar matematika 72,22 berada pada kategori tinggi, 
skor terendah yang diperoleh adalah 50 dan skor tertinggi 90. Uji prasyarat analisis dengan 
menggunakan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Analisis uji hipotesis menggunakan independet 
sample t-test diperoleh nilai thitung = 3,240 dengan Sig. 0,002. Nilai Pvalue yang diperoleh < 0,002 
yakni (0,002 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika antara siswa Model pembelajaran Discovery Learning dan Self Directed Learning ter-
hadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI di SMK Negeri 1 Kuok.  
  
Kata Kunci:  Discovery Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran, Self Directed 

Learning. 
 

Abstract 
 
This study aims to determine the differences between the Discovery Learning learning model 
and the Self Directed Learning method on the problem solving abilities of XI grade students at 
SMK Negeri 1 Kuok. This type of research is quantitative research, with the research model used 
is Quasi Experiment. The population in this study were all students of class XI SMK Negeri 1 
Kuok with a total of 99 students. The sampling technique used was a random sample tech-nique. 
The research subjects were divided into two, namely class XI TPHP as a Discovery Learning class 
and class XI ATP as a Self Directed Learning class. Retrieval of research data using a posttest 
instrument (test of learning outcomes) that has been validated. The results showed that the TPHP 
class with 36 students obtained an average mathematics learning out-come of 60.64 and was in 
the sufficient category, the lowest score obtained was 25 and the highest score was 90, while 
the ATP class with the same number of students was 36, obtaining an average mathematics 
learning outcome of 72.22 is in the high category, the lowest score ob-tained is 50 and the 
highest score is 90. The analysis prerequisite test uses the Normality Test and Homogeneity Test. 
Analysis of hypothesis testing using independent sample t-test obtained tcount = 3.240 with Sig. 
0.002. The P-value obtained is <0.002, namely (0.002 <0.05), then H0 is rejected and H1 is 
accepted, this means that there are differences in mathematics learning outcomes between 
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students of the Discovery Learning and Self-Directed Learning models on the Problem Solving 
Ability of Class XI Students at SMK Negeri 1 Kuok 
Keyword: Discovery Learning, Learning Model, Problem Solving Ability, Self Directed Learning 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dijalankan seseorang untuk mengembangkan mutu 

pribadinya dan berfungsi untuk mewariskan nilai-nilai masa lalu kegenerasi mendatang sehingga 
membangun karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai agama, filsafat, psikologi, sosial budaya, 
dan ilmu pengetahuan (Rizki et al., 2021). Hal ini sejalan dengan (Kemendikbud, 2018) yaitu 
pencapaian pada kurikulum 2013 mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
standar nasional yang telah ditentukan (Education et al., 2021). 

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai penerapan penting dalam kehidupan, sehingga 
sangat penting diberikan pada setiap jenjang pendidikan. Untuk mengetahui keberhasilan proses 
belajar mengajar di setaip jenjang pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik (Sutrisno et al., 2020). Keberhasilan proses pem-belajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru dalam menerapkan model-model pembela-jaran yang kreatif dan inovatif agar 
dapat memberikan stimulus kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (Lestari & 
Irawati, 2020). 

Matematika juga memiliki peranan penting untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data, menghitung sisi 
dan berat. Khususnya bagi siswa, matematika diperlukan untuk memahami bidang ilmu lain seperti 
fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi dan ekonomi (Astuti, 2014). Menurut Puspita (2016) 
memecahkan masalah akan mengembangkan kemampuan untuk membangun ide-ide dan dapat 
berlatih mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema, dan keterampilan yang telah 
dipelajari, sehingga pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika (Karlina, 
2022). Representasi dalam pemecahan masalah merupakan hal yang utama, representasi masalah 
yang benar sangat penting untuk memecahkan masalah yang akurat (Farahhadi & Wardono, 2019). 

Pemecahan masalah merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran matematika. 
Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang terdapat dalam ranah kognitif (Dwi Permata, 
2020). Pemecahan masalah dapat membangun sebuah percaya diri peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Selain itu peserta didik yang memiliki ke-mampuan pemecahan 
masalah matematis, mampu meningkatkan pengambilan keputusan-kreputusan dalam kehidupan 
seharu-hari (Laia, 2019). 

Dari hasil observasi dan hasil wawancara bersama guru di SMK Negeri 1 Kuok menunjukkan 
hasil belajar kurang dari 50% siswa yang mempu mencapai kriteria ketunta-san minimal. Salah satu 
penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah terletak pada proses pembelajaran yang 
masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini juga dapat mempengaruhi 
kurangnya respon siswa terhadap matematika karena mun-culnya sikap apatis, kurang peduli, dan 
tidak aktif.  

Hasratuddin (2014) menyatakan karakteristik yang dimiliki matematika yaitu mempelajari 
tentang keteraturan, struktur-struktur yang teroganisasikan, konsep-kosep ma-tematika sendiri 
tersusun secara hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling sederhana 
sampai konsep yang paling konpleks (Benjamin, 2019). Karakteris-tik matematika yang abstrak dan 
sistematis menjadi salah satu alasan sulitnya siswa mempelajari matematika (Adrian, 2019). Pada 
umumnya model pembelajran yang lazim digunakan oleh guru saat ini adalah model discovery 
learning. 

Discovery learning adalah suatu metode pembelajaran yang dirancang sedemikian sehingga 
siswa dapat menemukan kosep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses men-talnya sendiri 
(Arimurti et al., 2019). Proses mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, 
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan 
sebagainya. Sedangkan Menurut Prasetyo & Abduh, (2021) discovery learning adalah model 
pembelajaran yang di dalam proses pembelajaran menggunakan masalah dalam mencapai tujuan. 

Selain discovery learning terhadap model pembelajaran lain, salah satu model pembelajaran 
Self Directed Learning (SDL). Model pembelajaran Self-Directed Learning (SDL) atau pembelajaran 
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mandiri adalah proses belajar yang dilakukan atas inisiatif sendiri (Sugerman et al., 2022). SDL 
menyebabkan siswa memiliki inidiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, untuk menganalisis 
kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-
sumber belajar, memilih dan melaksankaan strategi belajar yang sesuai serta mengevaluasi prestasi 
belajarnya sendiri (Prestasi et al., 2018). 

Siswa ditugaskan dengan hafalan rumus yang tidak sedikit. Menghafal dapat membuat siswa 
lebih mengerti namun tidak semua siswa memiliki kemampuan menghafal yang baik, siswa juga 
bukan komputer yang dapat menyimpan memori dalam jangka waktu lama. Hal ini yang membuat 
kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi rendah. Maka dari itu peneliti harus merubah pola 
pikir siswa bahwa belajar matematika bukan dengan cara menghafal melainkan memahami setiap 
langkahnya (Sidki, 2020). Siswa tidak hanya sekedar menghafal melainkan juga memahami materi 
pelajaran (Aulya & Purwaningrum, 2021). 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam prinsip psikologis pembelajaran yang berpusat 
kepada peserta didik (student centered), tidak hanya memperhatikan faktor kognitif, serta 
pemilihan model pembelajaran yang sesuai, namun faktor lain yang perlu diperhatikan adalah 
dengan memperhatikan faktor afektifnya (Benjamin, 2019). Salah satu prinsip psikologi tentang 
belajar menyatakan bahwa makin besar keterlibatan siswa dalam kegiatan, maka makin besar 
baginya untuk mengalami proses belajar (Suarning, 2019). Salah satu faktor afektif yang harus 
dimiliki peserta didik dalam pembelajaran matematika adalah self directed learning. Berdasarkan 
uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Studi Komparasi Antara Model Pembelajaran Discov-ery Learning dan Self Directed 
Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 1 Kuok”.  
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi experiment atau eksperimen semu. 
Eksperimen semu ini merupakan pengembangan dari true experiment yang sulit dilaksanakan, 
khususnya penelitian yang terkait pendidikan/pembelajaran. Penelitian ini melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan hasil belajar matematika.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Control Group Design. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi posttest untuk 
mengetahui adakah perbedaan antara kelompok eksperimen. Bentuk desain penelitian ini 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini (Syarifudin, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kuok yang beralamat di Jalan Sei. Maki Kec. Kuok. 
Kab. Kampar, Provinsi Riau, peserta didik kelas XI dengan rencana waktu pada semester genap 
tahun ajaran 2021/2022, penelitian ini disesuaikan pada jadwal yang ditelah ditentukan di Sekolah 
tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan random sampling. Random Sampling merupakan 
suatu cara pengambilan sampel dimana tiap anggota populasi diberikan oppor-tunity (kesempatan) 
yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Simple random sampling merupakan jenis sampling dasar 
yang sering digunakan untuk pengembangan metode sampling yang lebih kompleks. Jika anggota 
populasi terdaftar lengkap, maka teknik ini sangat mudah digunakan. Terdapat prosedur yang sudah 
biasa digunakan dalam teknik Simple Random Sampling, yaitu dengan menggunakan random numbers 
table. Pengacakan juga dapat dilakukan dengan cara mengundi. 

Pada pelitian ini penggumpulan data menggunakan 3 cara yaitu dalam bentuk tes yang terdiri 
atas butir-butir pertanyaan, dalam bentuk observasi yaitu pengamatan lang-sung dapat berupa 
pedoman tes kuesioner, rekam gambar dan rekam suara, dan dalam bentuk dokumentasi yaitu 
berupa bukti-bukti penelitian yang terdapat pada majalah, buku, catatan harian dan lain-lain. 
Dokumentasi dalam penelitian kuantitatif digunakan sebagai penyempurna data wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan (Alhamid, n.d.). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Discovery learning merupakan pembelajaran yang menciptakan aktivitas siswa untuk 

membaca materi melalui sumber belajar atau bahan ajar, mengumpulkan informasi bermakna yang 
relevan, mendiskusikan data informasi hasil pengumpulannya, melakukan verifikasi kebenaran 
informasi materi sesuai sumber, mempertanggung jawabkan hasil temuannya, dan menyimpulkan 
hasil belajarnya (Bakar et al., 2020).  Untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dilakukan dengan uji t untuk sampel dengan mengambil skor tes 
awal dan tes akhir yang diberikan pada peserta didik kelas XI.1 atau kelas XI TPHP SMK Negeri 1 
Kuok sebagai kelas eksperimen 1. 

Hasil analisis statistik deskriptif kelas XI TPHP SMK Negeri 1 Kuok yang proses 
pembelajarannya diterapkan model pembelajaran discovery learning dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas TPHP 

 
Statistik Nilai 

Banyak Data 36 

Skor Terendah 25 

Skor Tertinggi 90 

Rentang Skor 65 

Rata-rata Skor 60.64 

Varians 282.409 
 
Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XI TPHP SMK Negeri 1 

Kuok setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning adalah 60.64 dari skor ideal yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai oleh siswa 
tersebar dari skor terendah 25 hingga skor tertinggi 90 dengan rentang skor 65 dan varians 
282.409. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan dalam 5 kategori maka diperoleh 
interpretasi nilai dan persentase (Sopiyudin 2013), seperti pada Tabel 2.  berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas TPHP 
 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

1 0 ≤ 
x < 20 

Sangat Rendah - - 

2 21 ≤ 
x < 40 

Rendah 5 13,88 

3 41 ≤ 
x < 60 

Cukup 19 52,77 

4 61 ≤ 
x < 80 

Tinggi 6 16,66 

5 81 ≤ 
x < 100 

Sangat Tinggi 6 16,66 

Jumlah 36 100 

 
Pada Tabel 2. di atas, ditunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas XI TPHP SMK Negeri 1 Kuok 

siswa yang memperoleh skor pada interval   21 ≤ x < 40 adalah 5 siswa (13,88%), interval 41 ≤ x < 
60 adalah 19 siswa (52,77%), interval 61 ≤ x < 80 adalah 6 siswa (16,66%), dan interval 81 ≤ x < 
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100 adalah 6 siswa (16,66%). Setelah skor rata- rata hasil belajar siswa sebesar 60.64 dikonversi ke 
dalam 5 kategori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika 
siswa kelas XI TPHP SMK Negeri 1 Kuok yang diterapkan model pembelajaran Discovery Learning  
berada di kategori cukup. 

Selanjutnya data hasil belajar yang diterapkan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas TPHP Kategori 

Standar KKM 
 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 

0 ≤ x < 70 Tidak Tuntas 27 75,00 
71 ≤ x < 100 Tuntas 9 25,00 

Jumlah 36 100 
 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling rendah 70. Dari 

Tabel 3. di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu 
adalah sebanyak 27 siswa (75,00%) dan sebanyak 9 siswa (25,00%) yang memenuhi kriteria 
ketuntasan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI TPHP SMK Negeri 1 
Kuok yang diterapkan model pembelajaran Discovery Learning tergolong tuntas. 

Sejalan dengan model discoveri learning, pada model self directed learning. self directed learning 
merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk dapat berpikir, merencanakan, 
memilih strategi, dan mengevaluasi kemandirian belajarnya sehingga peserta didik tersebut dapat 
menyelesaikan masalah secara efektif (Education et al., 2021). self directed learning dilakukan 
kepada peserta didik kelas XI. 2 atau kelas ATP SMK Negeri 1 Kuok sebagai kelas eksperimen 2.  

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar kelas XI 
ATP SMK Negeri 1 Kuok yang proses pembelajarannya diterapkan model pembelajaran Self 
Directed Learning. 

 
Tabel 4. Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas ATP 

 
Statistik Nilai 

Banyak Data 36 

Skor Terendah 50 

Skor Tertinggi 90 

Rentang Skor 40 

Rata-rata Skor 72.22 

Varians 177.778 
 
Berdasarkan Tabel 4. di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas XI ATP 

SMK Negeri 1 Kuok yang proses pembelajarannya diterapkan model Pembelajaran Self Directed 
learning adalah 72.22 dari skor ideal yang mungkin dicapai siswa. Skor yang dicapai oleh siswa 
tersebar dari skor terendah 50 hingga skor tertinggi 90 dengan rentang skor 40 dan varians 
177.778. Maka diperoleh diperoleh interpretasi nilai dan persentase seperti pada Tabel 5. berikut 
ini. 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas ATP 
 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ x < 20 Sangat Rendah - - 

2 21 ≤ x < 
40 

Rendah - - 

3 41 ≤ x < 
60 

Cukup 8 22,22 

4 61 ≤ x < 
80 

Tinggi 20 55,55 

5 81 ≤ x < 
100 

Sangat Tinggi 8 22,22 

Jumlah 36 100 

 
Pada Tabel 5 di atas, ditunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas XI ATP SMK Negeri 1 Kuok, siswa 

yang memperoleh skor pada interval 41 ≤ x < 60 adalah 8 siswa (22,22%), interval 61 ≤ x < 80 
adalah 20 siswa (55,55%), dan interval 81 ≤ x ≤ 100 adalah 8 siswa (22,22%). Setelah skor rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 72.22 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas XI ATP SMK Negeri 1 Kuok yang proses 
pembelajarannya diterapkan model Pembelajaran Self Directed learning umumnya berada di 
kategori tinggi.  

Selanjutnya data hasil belajar yang diterapkan menggunakan model Pembelajaran Self 
Directed learning dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 6. berikut 
ini. 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas ATP Kategori 

standar KKM 
 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 ≤ x < 70 Tidak Tuntas 15 41,66 

71 ≤ x < 100 Tuntas 21 58,33 
Jumlah 36 100 

 
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling rendah 70. Dari 

Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu 
adalah sebanyak 15 siswa (41,66%) dan sebanyak 21 siswa (58,33%) yang memenuhi kriteria 
ketuntasan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI ATP SMK Negeri 1 Kuok 
yang proses pembelajarannya diterapkan model Pembelajaran Self Directed learning tergolong 
tuntas. Dari deskripsi data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata tes hasil belajar kelas TPHP 
berbeda dengan nilai rata-rata kelas ATP. Untuk melihat apakah perbedaan antara kedua kelas 
cukup berarti atau tidak, maka akan dilakukan uji statistik lebih lanjut. 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunkaan untuk pengujian hipotesis. Namun 
sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
sebagai uji prasyarat analisis. 

Uji normalitas penelitian ini digunakan sebagai prasyarat untuk uji t. Dalam penelitian ini, data 
harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka uji t dan tidak dapat 
dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal jika taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf 
signifikansinya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak normal. Untuk menguji kenormalan data 
digunakan uji Kolmogorof-Smirnov. 
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Data yang digunakan dalam uji normalitas adalah data hasil posttest. Adapun hasil uji 
normalitas nilai posttest kelas TPHP dan kelas ATP dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Uji Normalitas dengan Kolmagorov-Smirnov 

 
Kelas Sig Keterangan 
TPHP 0,200 Data berdistribusi normal 
ATP 0,200 Data berdistribusi normal 

 
Berdasarkan Tabel 7. data yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan bahwa hasil belajar kelas TPHP dan ATP memiliki Sig.0,200 itu berarti ˃ 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan sebagai prasyarat untuk uji t-test. Uji 
homogenitas dimaksudkan untuk menguji apakah data dari dua kelompok penelitian menmpunyai 
varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene’s test. 
Dalam penelitian ini, data harus homogen. Suatu distribusi dikatakan memiliki data yang 
homogenitas maka signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka 
distribusi dikatakan tidak homogen. Suatu distribusi dapat dilanjutkan pada penelitian selanjutnya 
jika uji homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan bahwa data tersebut homogen. Data yang 
digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah data hasil posttest. Hasil uji homogenitas dapat 
dilihat pada tabel 8. berikut: 

 
Tabel 8. Uji Homogenitas Model Discovery Learning dan Self Direcred Learning 

 
Model Pembelajaran Sig Keterangan 

Discovery Learning dan Self 
Directed Learning 

0,302 Data memiliki varians yang 
sama atau homegen 

 
Berdasarkan Tabel 8. uji homogenitas menunjukkan signifikan 0,302 yang berarti ˃ 0,05, 

sehingga bisa dikatakan varians data kedua kelompok tersebut homogen. Setelah uji prasyarat 
terpenuhi, maka selanjutnya menguji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik parametrik yaitu Independent Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang 
berbeda atau tidak berhubungan. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah hipotesis 
diterima atau ditolak.  

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikan (karena pengujian hipotesis 
dengan uji dua pihak dengan taraf signifikansi α = 0,05, maka taraf signifikansi menjadi 𝟏𝟏

𝟐𝟐
 α ). Jika 

nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan jika nilai signifikan < 0,05, maka Ho 
ditolak dan H1 diterima. 

 
Tabel 9. Uji Hipotesis dengan Independent Sampat T-Test 

 
Model Pembelajaran Sig. Keterangan 

Discovery Learning 
dan Self Directed learning 

0.002 Terdapat perbedaan 
yang signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 9. di atas maka dapat diketahui bahwa hasil nilai sig (2-tailed) yang 

diperoleh < 0,05 yakni (0,002 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika pada model pembelajaran dengan model Discovery 
Learning dengan model Pembelajaran Self Directed learning. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang pembelajarannya melalui penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan model Pembelajaran Self Directed learning siswa kelas XI 
ATP SMK Negeri 1 Kuok. 



 

Journal of Education Research, 4(1), 2023, Pages 116-124 
 

123 Journal of Education Research 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dari data hasil penelitian tentang perbandingan pemec-ahan 
masalah matematika antara pembelaja-ran Discovery Learning dan pembelajaran self Directed 
Learning pada siswa kelas XI di SMKN 1 Kuok, pada analisis data dengan menggunakan t-test 
diperoleh nilai Sig. 0,002. Nilai sig yang diperoleh < 0,05 yakni (0,002 < 0,05), maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 
yang pembelajarannya melalui penerapan model Discovery Learming dengan Self Directef Learning 
pada siswa kelas XI di SMKN 1 Kuok, jadi model yang baik digunakan yaitu Self Directed Learning, 
karena model pem-belajaran Self Directed Learning ini memiliki keunggulan dibandingkan model 
Discovery Learning. 
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